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ABSTRAK

Nama : Mega Anjana

Nim : 0102173108

Fakultas/Jurusan : FDK/ Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul Skripsi : Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan

Agama Anak Memiliki Orangtua Narapidana di Desa
Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh anak yang bermasalah dalam soal bimbingan
agama Desa Mekar Sari, akibat dari permasalahan anak ini diperlukan peran Orangtua
dalam menangani permasalahan anak, agar anak menjadi orang sholeh dan beriman
seperti dengan mengajak dan mengajari anak dalam shalat, memberikan contoh sikap
yang baik pada anak, melakukan pembiasaan, serta memberikan waktu yang lebih
untuk anak, maka dari itu peneliti ingin mengetahui tentang Problematika Pemenuhan
Kebutuhan Bimbingan Agama Anak Memiliki Orangtua Narapidana dalam
memberikan bimbingan agama anak.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah, Bagaimana Problematika Pemenuhan
Kebutuhan Bimbingan Agama Anak Memiliki Orangtua Narapidana ? Faktor apa saja
yang mempengaruhi Bimbingan Agama Anaka? Solusi apa yang diberikan untuk
memenuhi Kebutuhan Bimbingan Agama anak ? Adapun tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengtahui untuk mengetahui problematika
pemenuhan kebutuhan bimbingan agama anak memilik orangtua narapidana, untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan
bimbingan agama anak, untuk mengetahui solusi yang diberikan orangtua dalam

memenuhi kebutuhan bimbingan agama anak memilik orangtua narapidana.



Hasil penelitian ini adalah problematika yang dihadapi oleh orangtua yaitu :
Bimbingan Keagamaan shalat, kurang maksimal dalam mengajarkan bimbingan pada
anak, tidak terbiasa mengajarkan agama pada anak, terlalu sibuk dan tidak punya
waktu, kurang kasih sayang dan tidak perhatian pada anak, bimbingan agama anak
yang diberikan yaitu dengan mempertemukan ayah dengan anaknya dan
mensekolahkan agama.

Kata Kunci : Problemtika Pemenuhan Kebutuhan, Bimbingan Agama, Anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Amanah vyang paling terbesar dari Allah SWT adalah dengan
dititipkannya kepada Orangtua adalah seorang anak, anak yang merupakan
amanah harus senantiasa diarahkan dan harus diberikan pembelajaran
pendidikan yang intens sejak masih kecil. Kedua Orangtua dan keluargalah yang
harus berperan penting dalam mendidik, mengarahkan dan menanamkan nilai-
nilai agama dan ibadah kepada anaknya.

Anak merupakan karunia dan Anugerah Allah SWT yang diciptakan
dalam bentuk sempurna yang terdiri dari unsur jasmani rohani yang wajib dijaga
dan didik oleh orangtua dengan sebaik-baiknya sesuai dengan syariat islam dan
peraturan yang berlaku. Didalam unsur tersebut Allah SWT memberikan
kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkarya atau yang disebut
dengan potensialitas. Dalam pandangan Islam dikenal dengan “Fitrah” yaitu
sejak lahir manusia telah mempunyai jiwa agama, jiwa yang mengakui adanya
dzat Yang Maha pencipta yaitu Allah. Fitrah agama ini dapat tumbuh dan
berkembang apabila didukung oleh potensi dasar dan lingkungan yang baik.
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, jika didalam lingkungan
keluarga anak mendapatkan pengaruh maka sudah sepatutnya keluargalah yang
merubah perubahan tersebut agar anak dapat bertanggung jawab dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan agar fitrah anak tersebut dapat bberkembang

dengan baik dari segala aspek jasmani dan rohani.*

INur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyaksrta : Pustaka
Pelajar,2010),HIm 3.



Banyak kasus yang terjadi yang menyebabkan salah satu dari Orangtua
anak bisa terjerat kedalam kejahatan, mulai dari kasus Narkoba hingga mencuri
padahal Orangtualah yang merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari orangtua anak-anak bisa banyak mengetahui tentang baik
dan buruknya tentang agama. Agama seseorang dapat ditentukan oleh
pendidikan atau pengalaman yang pernah dilaluinya pada masa kecil dulu.
Ketika masa kecil mendapatkan bimbingan agama maka pada masa dewasanya
juga akan dapat merasakan pentingnya agama dalam hidupnya?. Tapi sayangnya
masih banyak orangtua yang tidak menerapkan pembelajaran seperti itu dikala
anak masih kecil sehingga membuat anak banyak tidak mengetaui tentang
agama.

Ada banyak Orangtua yang lalai dalam membimbing khususnya
pelajaran kegamaan pada anakanya dikarenakan kesibukan atau kurangnya
perhatian dan kasihsayang dari kedua Orangtuanya. Akan tetapi kenyataannya
ada beberapa hal yang menghalangi kewajiban orangtua dalam mendidik anak,
Contohnya seperti di Desa Mekar sari ini hampir mayoritas masyrakatnya adalah
narapidana dan mantan narapidana, bahkan masyarakat disini sudah terbiasa
dengan adanya tindak kejahatan seperti itu, seperti pernah ditemukan ada
beberapa orang yang lagi menggunakan sabu di kuburan, sehingga terjadilah
pengejaran antara polisi dan beberapa orang tersebut. Sudah berulang kali terjadi
kejadian seperti itu, tidak membuat masyarakat nya jerah malah ikut-ikutan

dengan alasan biar tenang. Pihak Desa sendiri sudah memberi sanksi jika masih

2Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja
Rosdakarya,2006). HIm 136.



ada masyarakat yang melakukan tindakan kejahatan itu maka akan diusir dari
Desa Mekar Sari ini.

Di Desa Mekarsari Kecamatan Buntu Pane terdapat 10 Dusun yang
dimana setiap dusunya pasti ada yang lagi terjerat kasus dan lagi mendekam
dipenjara, tetapi yang paling banyak narapidana yang mendekam dipenjara ada
di Dusun 8 dan 9. Ada seorang Ayah yang berstatus sebagai Narapidana
dikarenakan terjerat kasus Narkoba disalah satu Lapas yang menyebabkan tidak
dapat memeberikan atau memenuhi kewajiban sebagai seorang ayah yang
semestinya. Tanggung jawab Orangtua adalah untuk memelihara dan juga
mendorong anaknya agar mau dan bisa untuk belajar. Tetapi jika dari
Orangtuanya sendiri tidak ada tanggungjawab seperti itu, bagaimana anak
tersebut mau menurutinnya. seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Lugman ayat

17 yang berbunyi :

> 242, 7

’1 l/ s>-? ,};/ { ‘/ V. %z c/} ~

J.Wb \u“‘\-‘J&?}r’“} ,L—.aj" % | ad]
-~ - - -

A sz o, Sl s

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) menmgerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk

hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah SWT).?

3Dr. Zainal Arifin, Tafsir Inspirasi ( Inspirasi dari Kitab Suci Al-Quran), ( Medan : Duta Azhar,
2016), HIm.637.



Dari pernyataan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Orangtua harus
menyeru atau mendorong anak-anaknya agar mau untuk mendirikan sholat dan
memahami rukun-rukun, syarat dan kewajiban dalam bimbingan agama agar
mereka terhindar dari perbuatan yang munkar dan Allah SWT akan memberikan
hidayah jika manusia dapat bersabar dan ini adalah kewajiban yang harus
dilakukan.

Masyarakat di Desa Mekar Sari ini 90% beragam muslim dan 10% nya
Non-Muslim yang dimana tindak pidana tersebut paling banyak dilakukan oleh
masyarakat muslim, penyebabnya sendiri dikarenakan kurangnya ekonomi,
sebab itulah banyak yang mendekam didalam penjara dan berstatus sebagai
narapidana. Dalam Undang-Undang perlindungan anak no 35 tahun 2014 juga
dijelaskan bahwasanya orangtua berkewajiban dan bertanggung jawab dalam
mengasuh, memelihara, mendidik, melindungi serta mencukupi segala
kebutuhan anak dari lahir sampai dewasa. Dalam hal ini, Orangtua baik Ayah
maupun lbu wajib bekerja sama dengan baik dalam menjalankan kewajibannya
tersebut. Jika ayah ya terjadi masalah maka wajib bagi Ibunya lah yang
menggantyikan posisi ayah tersebut®.

Ada begitu banyak pemberitaan negatif yang akan dialami anak dan
anggota keluarga yang tertuduh, dan tak jarang pula membuat anak tersebut
menjadi enggan bergaul dengan teman-teman sebayanya yang mengakibatkan
anak tersebut dihina yang membuat psikologis mental anak tersebut jatuh dan
membuat anak tersebut jadi menyalahkan ayahnya. Anak tersebut bertanya-

tanya mengapa ayah yang ia sayangi dan percaya bisa melakukan hal tersebut.

4UU RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
perlindungan Anak.



Hal inilah yang menyebabkan timbulnya rasa kecewa serta malu sehingga
membuat hubungan dan kedekatann antar anggota keluarga semakin renggang
dan disinilah anak tersebut jadi malas untuk belajar agama, ia menganggap
bahwa buat apa belajar agama jika tidak ayah, ada anak yang terlalu dekat
dengan ayahnya sehingga ia hanya menunggu ayahnya agar ia mau belajar
agama. Seperti yang dialami oleh beberapa anak artis yang memilik orangtua
narapidana. Sebagai contoh Kiki yang merupakan anak dari salah satu orangtua
di salah satu Desa hingga saat ini belum bisa menerima karena merasa
dibohongin ayahnya yang tak kunjung pulang. Perkembangan Kiki juga
dikhawatirkan oleh lbunya yang sekarang hanya mau dikamar dan
mengurungkan diri saja karena belum menerima keadaan yang terjadi padanya
dan keluarganya. Kurangnya keterbatasan interaksi pada anak dengan
orangtuanya akan mengakibatkan anak tersebut jadi egois dan tak mau
mendengarkan orangtuanya.®

Komunikasi yang dilakukan keluarga sedikit banyaknya akan
berpengaruh pada hubungan antara anak tersebut. Jika komunikasi dilakukan
dengan intens maka akan mempengaruhi perkembangan psikologis anak tetapi
jika kurangnya keakraban anak tersebut dengan ayah (narapidana), dalam diri
narapidana tersebut juga kerap terjadi stress yang kemudian membuat interaksi
sesama narapidana menjadi berkurang. Terpidana yang harus menjalani masa
hukumannya dibalik jeruji hanya bisa bertemu dan berkomunikasi dengan

keluarganya terkhususnya sang anak pada saat waktu berkunjung saja dan itulah

Shttp://selebupdate.comDiakses Pada Tanggal 4 Mei 2021 Pukul 12:44 WIB
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yang menyebabkan kerenggangan diantara mereka. Hal inilah yang membuat
mereka semakin susah untuk bertemu.
Dasar bimbingan agama islam adalah seperti disebutkan dalam Al-

Qur’an Surat Yunus ayat 57 :

~
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Artinya : “Wahai manusia! Sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada didalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman (QS. Yunus:57).8

Namun disamping itu orangtua juga wajib memberikan kasih sayang dan
perhatian penuh kepada anak sehingga anak merasa nyaman terutama dalam hal
bimbingan agama. Bimbingan agama inilah yang akan membantu membentuk
karakter dan keagamaan anak tersebut. Akan tetapi kenyataanya ada beberapa
hal yang dapat menghalangi kewajiban orangtua dalam mendidik anak.
Contohnya adalah seorang ayah atau ibu yang berstatus sebagai narapidana tidak
dapat memenuhi kewajibannya terutama memenuhi kewajiban dalam bimbingan
agama sebagai orangtua semestinya.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka untuk lebih

mengetahui dan memahami rumusan masalah yang akan diteliti dan akan

®Dr. Zainal Arifin, Tafsir Inspirasi ( Inspirasi dari Kitab Suci Al-Quran), ( Medan : Duta Azhar,
2016), HIm.293.



dihadapi, peneliti melanjutkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul
Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Agama Anak Memiliki

Orangtua Narapidana Di Desa Mekar sari Kecamatan Buntu Pane.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana problematika Bimbingan Agama anak memiliki Orangtua
Narapidana di Desa Mekar Sari ?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Bimbingan Agama Terhadap Anak-
anak Yang Memiliki Orangtua Narapidana Di Desa Mekar Sari
Kecamatan Buntu Pane ?

3. Solusi seperti apa yang digunakan dalam menangani Problematika
Pemenuhan Bimbingan Agama Anak Yang Memiliki Orangtua

Narapidana Di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane ?

C. Batasanlstilah
Untuk agar terhindar terjadinya salah analisis dan pengertian akan
pembahasan pada penelitian ini, maka dalam penelitian ini penulis perlu
menyimpulkan beberapa batasan atas istilah yang digunakan, yaitu :
1. Problematika
Problematika berasal dari bahasa inggris “ Problematic” yang

berarti masalah atau persoalan. Adapun masalah ialah suatu situasi



dan kondisi dimana ada suatu fakta yang harus dipecahkan karena
sudah menyimpang dari batas-batas penerimaan yang diharapkan’.
Problematika menurut peneliti sendiri adalah masalah yang
belum temu titik terang atas jawaban dari permasalahan tersebut.
2. Pemenuhan Kebutuhan
Pemenuhan kebutuhan adalah untuk memenuhi segala kurangnya
kebutuhan dasar manusia yang menyebab timbul rasa untuk
memenuhi atau mencukupinya. Kehendak ini dapat disamakan pula
dengan tenaga pendorong supaya berbuat sesuatu atau bertingkah
laku.®
Kebutuhan pokok yang paling mendasar bagi setiap manusia
adalah kebutuhan sandang, pangan dan papan. Pada zaman modern
ini kebutuhan manusia semain beragam, hal inilah yang
menyebabkan masyarakat kesulitan dalam menentukan mana
kebutuhan primer dan mana pula kebutuhan sekunder.
3. Bimbingan Agama
Bimbingan agama yang bahasa istilahnya adalah Bimbingan atau
guidance. Menurut Mubarak bimbingan agama adalah usaha
memeberi bantuan kepada seseorang atau kelompok yang sedang

mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas

"John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 2000),
HIm.440

8Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis Anak, Remaja dan keluarga, (Jakarta: PT. Bpk Gunung
Mulia, 1988), HIm.15



hidupnya dengan cara menggunakan pendekatan agama, yaitu dengan
meembangkitkan kekuatan iman dalam mengatasi masalah.®
4. Anak
Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua dari hasil antara
hubungan pria dengan wanita yang dimana dalam Undang-Undang
No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa
anak adalah amanah dan karunia yang terbesar dari Tuhan Yang
Maha Esa yang dianana dalam dirinya terdapat harkat serta martabat
sebagai manusia seutuhnya.°
5. Narapidana
Narapidana merupakan sesorang yang telah banyak melakukan
tindak kejahatan dan kekerasaan yang dilakukan ditengah-tengah
masyarakat dan telah diakuin bersalah bagi hakim ketua dipengadilan
serta akan dijatuhi hukuman penjara. Atau narapidana adalah
manusia biasa seperti manusia lainnya hanya saja karena melanggar
norma hukum yang ada, maka dipisahkan oleh hakim untuk

menjalani hukuman.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut :
a. Untuk memahami bagaimana problematika bimbingan agama anak yang

memiliki orangtua narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane.

°Achmad Mubarak, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : PT. Bina Rena Pariwara,
2004), Him.4
1OM. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), him.8
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b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi bimbingan agama
anak yang memiliki orangtua narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan
Buntu Pane.

c. Untuk mengetahui solusi apa saja yang digunakan dalam menangani
Problematika pemenuhan kebutuhan bimbingan Agama Anak memiliki

Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari kegunaan penelitian ini dapat diperoleh sebagai berikut :

a. Secara teoritis, pemeriksaan ini dipercaya dapat membantu memperluas
informasi di masyarakat Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane dalam
masalah dan memenuhi kebutuhan pengarahan yang tegas bagi anak-anak
yang memiliki orangtua narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu
Pane.

b. Secara praktis, pada dasarnya pemeriksaan ini diandalkan untuk membantu
membimbing dan memandu eksplorasi di masa depan.

c. Secara akademis, penelitian ini diandalkan untuk membantu menambah
referensi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dan berguna sebagai
prasyarat untuk mencapai gelar sarjana sosial (S.Sos) untuk Fakultas

Dakwah dan Komunikasi. di UIN Sumatera Utara.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembasan dalam mendalami isi pembahasan yang
terdapat didalam penelitian ini, maka penulis memberikan sistematika
pembahasan berdasarkan beberapa sub bab, yaitu :

Bab | : Pendahuluan, Berisikan : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Batasan Istilah, Yujuan dan Kegunaan Penelitian, serta Sistematika
Pembahasan.

Bab Il : Kajian Pustaka, Berisikan : Problematika, Pemenuhan
Kebutuhan, Bimbingan Agama, Anak dan Narapidana.

Bab Il : Metode Penelitian, Berisikan : Jenis Penelitian, Lokasi
penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan Data, serta Tekhnik Analisis
Data.

Bab IV : Hasil penelitian, Berisikan : Profil Desa Mekar Sari Kecamatan
Buntu Pane, bagaimana Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Agama
Anak yang memiliki orangtua Narapaidana, Faktor apa saja yang mempengaruhi
Bimbingan Agama Anak yang memiliki Orangtua Narapidana, dan Solusi
seperti apa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bimbingan agama anak
memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane.

Bab V : Penutup, Berisikan : Kesimpulan dan Saran.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Problematika
1. Pengertian Problematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Problematika mengandung
pengertian bahwa sebenarnya menimbulkan beberapa persoalan, hal-hal yang justru
menimbulkan suatu persoalan yang sebenarnya tidak dapat diatasi.Permasalahan
dapat terjadi dalam lingkup apapun, dimanapun dan kapanpun serta oleh siapapun.
Problematika berasal dari bahasa inggris ““ Problematic” yang berarti masalah atau
persoalan. Masalah adalah suatu hal yang melekat didalam sebuah kehidupan
manusia, masalah inilah yang menghambat, atau mempersulit bagi orang yang
sedang dalam usaha mencapai sesuatu. Adapun masalah itu tersendiri adalah suatu
kendala dan persoalan yang harus diselesaikan dengan kata lain masalah inilah
yang menjadi penyebabab kesenjangan antara kenyataan terhadap sesuatu yang
diharapkan bisa berjalan dengan baik, agar mencapai hasil yang diinginkan secara
maksimal.Jadi yang dimaksud denganmasalahadalah suatu kendala atau masalah
yang sebenarnya tidak dapat diatasi sehingga pencapaian tujuan tersebut menjadi
terhambat dan menjadi tidak ideal.

Masa usia dini merupakan masa yang sangat berpengaruh bagi perkembangan
anak-anak, masalah yang akan dihadapi anak dikemudian hari bukanlah
permasalahan yang ringan, karena itu anak harus membutuhkan kemampuan dalam
menguasai segala pendidikan agar menjadi bekal dikemudia hari. Ketidakmampuan

anak dalam menyelesaikan masalah akan berdampak pada anak tersebut yang

11pysat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2005),
HIm.896.

12
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mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu
Orangtua harus mengajarkan pendidikan bimbingan agama mulai dari nilai-nilai
agama yang menjadikan patokan terbesar didalam diri anak.

Penanaman nilai agama ini harus menyangkut rancangan ke Tuhanan, Ibadah,
nilai dan moral yang diajarkan dari sejak dini akan mampu membentuk karakter
anak tersebut.> Problem atau sebuah masalah tersebut memiliki sifat-sifat yang
terpentingnya, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Negatif
Artinya adalah merusak, menganggu, menyulitkan, menghalangi
alat-alat untuk mencapai tujuan.
b. Mengandung beberapa alternatif
Artinya pemecahan sehingga masalah itu masih perlu dipilih atas
kemungkinan-kemungkinan pemecahan melalui penilaian. Sebaliknya
apabila pemeilihan atas alternatif pemechan itu telah ditentukan,
misalnya melalui proses pembuatan keputusan analisis, maka pemecahan
masalah tinggal satu kemungkinan®. Jadi yang dimaksud dengan
problematika adalah kendala atau permasalahan yang masih belum dapat
dipecahkan sehingga untuk mencapai sesuatu tujuan menjadi terhambat

dan menjadi tidak maksimal.

B. Pemenuhan Kebutuhan

1. Pengertian Pemenuhan Kebutuhan

12Siti Chodijah, Bimbingan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Spritual Anak
Usia Dini, Vo0.01, No.02 (2020).HIm 72-73

13Tim Penulisan KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 2005),
HIm.896.
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Pemenuhan Kebutuhan adalah terdapatnya beberapa kebutuhan hidup
yang belum dipenuhi dan masih kurang. Pemenuhan kebutuhan biasanya
dapat berupa kebutuhan psikis dan spritual.

Pemenuhan Kebutuhan menurut peneliti adalah Kurangnya segala

kebutuhan yang mengakibatkan seseorang tersebut ingin memenuhinya.

. Jenis- Jenis Pemenuhan Kebutuhan

Ada beberapa pemenuhan kebutuhan berdasarkan jenisnya, yaitu :
a. Pemenuhan Kebutuhan dalam llmu Tauhid
1. Pemenuhan Kebutuhan dalam memahami Tuhan
Anak-anak mulai mengenal Tuhan melalui bahasa atau
yang sering diucapkannya tetapi mereka belum mngerti siapa
Tuhan itu dan dimana ia berada. Anak tersebut mengetahui dari
cara Orangtua mengajarkan dan menjalani perintah Tuhannya,
karena Orangtua adalah tokoh pertama yang ia idolakan, maka
anak tersebut akan mengikuti apa saja yang ia lihat. Jika
Orangtua mengenalkan anak tersebut tentang Tuhan pada masa
kecil maka anak tersebut akan terbiasa mengenal Tuhan dan mau
belajar tentang agama hingga Dewasa.
2. Pemenuhan Kebutuhan bahwa Tuhan adalah Pelindung Bagi
Anak
Pada Usia 7 tahun anak mulai memliki rasa percaya
kepada Tuhannya yaitu dengan mengerjakan salah satu perintah
yang diajarkan Orangtuanya. Keimanan tersebut menmbuat anak

semakin takut untuk meninggalkan kewajibannya dikarenakan
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Orangtua sudah mulai bersikap keras jika anak tersebut tidak mau
mengerjakan perintah keagamaan. Anak juga mengetahui bahwa
tuhan adalah tempat mengadu dalam kesedihan dan kesenangan
dan juga penguasa dari dunia juga pelindung bagi anak jika anak
mengalami segala masalah.
. Pemenuhan Kebutuhan bahwa Tuhan sebagai Pencipta alam
semesta
Semakin bertambahnya umur, maka kebutuhan anak
semakin banyak, maka dari itulah anak semakin banyak mencari
tahu dan mengidentifikasi apa yang harus ia perbuat dan apa yang
harus ia tinggalkan, anak mulai mengerti tentang cara
pendewasaan Oranbgtyanya dalam mengajarkan nilai-nilai
agama, anak mulai mengetahui bahwa Tuhanlah tempat ia
kembali.
Menurut Abraham Maslow suatu kebutuhan dinamakan
kebutuhan dasar jika memenuhi lima syarat diantaranya adalah :
a) Apabila hal yang dibutuhkan itu tidak ada atau tidak
terpenuhi maka akan menimbulkan penyakit.
b) Apabila yang dibutuhkan terpeneuhi maka dapat
mencegah terjadinya penyakit.
c) Apabila seseorang mampu mengendalikan
terpenuhinya kebutuhan tersebut, maka akan dapat
menyembuhkan  penyakit atau  menghilangkan

timbulnya gangguan pada dirinya.
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d) Dalam beberapa situasi tertentu yang kompleks,
kebutuhan ini lebih dipilih atau lebih penting oleh
orang yang berada dalam keadaan kekurangan
dibanding dengan kebutuhan lain.

e) Kebutuhan ini tidak begitu aktif atau menonjol secara
fungsional pada kondisi normal dan sehat. 14

b. Pemenuhan Kebutuhan Fardhu Ain

Fardhu ain meurpkan kewajiban dari setiap orang muslim dimana
amalan atau ibadah yang harus dilakukan tidak dapat diwakilkan.
Contoh ibadah yang tidak dapat diwakilkan adalah sholat lima waktu,
berpuasadan membayar zakat. Fardhu ain juga mempelajari ilmu
agama seperti Figh, Agidah, Akhlak yang berlaku untuk setiap
muslim baik dari anak-anak sampai Orangtua.

Adapun jenis-jenis dari fardhu ain tersebut diantaranya adalah
sebagai berikut :

1.  llmu tentang Ibadah yang hanya beberapa orang saja yang
mampu mengerjakannya.

2. llmu tentang pekerjaan agar bisa menunaikan kewajiban
agar terhindar dari yang namanya keharaman dalam
pekerjaan.

3. Ilmu tentang mu’malah ( aktivitas) yang hendak

dilakukan agar bisa terhindar dari larangan yang haram

14https://repository.unri.ac.iid/Diakses pada tanggal 06 bApril 2021 Pukul 20:47 WIB



https://repository.unri.ac.iid/

17

dilakukan dan bisa menunaikan kewajiban terhadap pihak
lain.
4. llmu tentang hukum suatu kejadian bagi seseorang yang
mengalaminya.®®
Menurut peneliti sendiri mengapa pentingnya
seorang anak mempelajari ilmu fardhu ain ini adalah
sebagai pedoman hidup untuk dimasa yang akan datang
dikarenakan fardhu ain ini sudah melingkup tatacara
kewajiban apa saja yang harus dilakukan oleh seorang
muslim. Jika dari kecil anak sudah diajarkan ilmu fardhu
ain ini maka kelak dewasa ia akan belajar lebih dalam

lagi.

C. Bimbingan Agama

1. Pengertian Bimbingan

Bimbinganadalah bantuan pemberianpelayanan yang diberikan dari
seorang konselorkepadaklien baik secaraindividu maupun secara
berkelompok sehingga mereka terbentuk menjadi manusia yang mandiri dan
dapat mengatasi masalah.®
Pengertian Agama

Agama adalah sebagai suatu ciri kehidupan sosial manusia yang
mendunia dalam arti bahwa semua masyarakat yang ada di dunia

mempunyai cara berfikir dan pola perilaku yang berbeda-beda. Ada beberapa

BHttps://muslim.or.id/24689-skala-prioritas-dalam-belajar-agama-islam-2-ilmu-fardhu-ain-san-

ilmu-fardhu-kifayah.html Diakses pada tanggal 01 September 2021 Pukul 11.10 Wib.

Him.24

8Ahmad Riska, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Padang: UNP Press Padangg, 2013),


https://muslim.or.id/24689-skala-prioritas-dalam-belajar-agama-islam-2-ilmu-fardhu-ain-san-ilmu-fardhu-kifayah.html
https://muslim.or.id/24689-skala-prioritas-dalam-belajar-agama-islam-2-ilmu-fardhu-ain-san-ilmu-fardhu-kifayah.html
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tipe dalam memenuhi agama vyaitu adalah tipe-tipe simbol, citra,
kepercayaan  dan nilai-nilai  spesifik yang dimana  manusia
menginterpretasikan mereka yang didalamnya juga mengandung komponen
ritual .’

3. Pengertian Bimbingan Agama

Bimbingan Agama adalah pelayanan pemberian bantuan kepada individu
atau kumpulan individu yang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam
menyelesaikan kewajiban hidupnya dengan menggunakan pendekatan
agama, khususnya dengan membangkitkan kekuatan keyakinan yang ada
dalam diri mereka untuk membantu mereka dalam mengatasi masalah yang
sedang dihadapi.

Bimbingan agama merupakan sebuah usaha pemberian bantuan terhadap
seseorang yang mengalami kesulitan baik secara lahiriyah maupun batiniyah
yang menyangkut kediupan masa sekarang dan masa yang akan datang

4. Tujuan Bimbingan Agama
a. Tujuan Bimbingan Agama
Adapun tujuan bimbingan agama adalah sebagai berikut :
» Membantu individu untuk mencegah timbulnya masalah-
masalah dalam kehidupan keagamaan.
» Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan

dengan kehidupan keagamaanya.

1shomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2002), HIm.13
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» Membantu individu memelihara situasi dan kondisi
kehidupan keagaaman dirinya yang telah baik agar tetap baik
dan atu menjadi lebih baik.

Adapun tujuan bimbingan agama menurut Daradjat adalah
untuk membina moral atau mental seseorang kearah yang
sesuai dengan ajaran agama, setelah bimbingan itu terjadi
orang dengan sendirinya akan menjafikan agama sebagai
pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak
geriknya.

Secara garis besar bahwa tujuan bimbingan agama adalah
untuk membantu seseorang dalam memujudkan jati diri yang
sebenarnya agar menjadi manusia yang seutuhnya agar
mendapatkan kebahagiaan dunia dan kebahagiaan di akhirat.

5. Fungsi Bimbingan Agama
Adapun Fungsi Bimbingan Agama adalah sebagai berikut :

» Fungsi Umum

Untuk mengusahakan agar anak terhindar dari segala
gagasan dan hambatan yang mengancam kelancaran proses
perkembangan dan pertumbuhan serta untuk membantu
memecahkan masalah tentang kenyataan psikologis yang
menyangkut kemampuan dirinya sendiri.

» Fungsi Khusus

Untuk penyaluran, menyesuaikan serta mengadaptasikan

klien terhadap program pengajaran agar sesuai dengan bakat,
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minat, kemampuan serta kebutuhan klien dalam memahami
permasalahan yang dihadapi serta mampu memcahkannya.*®
Adapun dasar bimbingan keagamaan adalah sebagai

berikut : QS. Ali Imran : 104

o 5823 daJMJL o.S_J"E’:S J"-"JIU'” RYTXeEH

N s 1251 s 2 5| ~tef-2 .
NN DU PN
G2 o y2aall ean el T3l

Artinya : “ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. ( Qs. Ali Imran :

104 )19

D. Anak
1.  Pengertian Anak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Anak adalah manusia yang paling
kecil. Anak adalah anugerah terindah pemberian dari Allah SWT, atau suatu
masa peralihan yang mana ditandai dengan adanya perkembangan dan

pertumbuhan yang sangat pesat baik secara fisik maupun psikisnya agar

187akiah daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung agung,1983), HIm.68
1Dr. Zainal Arifin, Tafsir Inspirasi ( Inspirasi dari Kitab Suci Al-Quran), ( Medan : Duta Azhar,
2016), HIm.82.
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orangtua menjaganya, merawatnya dan membesarkan dengan penuh kasih

sayang.?°

Berdasarkan Undang-Undang No.35 tahun 2014, ada lima hal kewajiban

yang dimana anak di Indonesia harus melakukannyan, dianataranya adalah :

a.

b.

C.

d.

Menghargai orangtua dan guru
Mencintai keluarga, masyarakat dan teman sebaya
Menyayangi tanah air, bangsa dan negara

Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia?

2. Jenis-Jenis Perkembangan Keagamaan Anak

Ada beberapa perkembangan Keagamaan Pada Anak diantaranya

adalah sebagai berikut :

1.  The Fairly Tale Stage ( Tingkat Dongeng)

Pada tahap ini anak yang berumur 3-6 tahun,
perhatian anak lebih tertuju pada para pemuka agama
daripada isi ajarannya dan ceritanya akan lebih menarik
jika berhubungan dengan masa anak-anak karena sesuai
dengan jiwa kekanak-kanakannya.

2.  The Realistic Stage ( Tingkat Kepercayaan)

Pada tahap ini pemikiran anak tentang tuhan
sebagai bapak beralih pada tuhan sebagai pencipta.
Dikarenakan pada tahap ini anak berusia 7 tahun
dipandang sebagai permulaan pertumbuhan sehingga

wajar bila anak harus diberi pelajaran dan dibiasakan

2Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, ( Jakarta : Erlangga,1950), HIm.27
21UU No.35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
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mengerjakan shalatdarimasakecil dan dipukuli bila
membantahnya.
3. The Individual Stage ( Tingkat Individu)

Pada tahap ini sebenarnya potensi agama sudah
ada pada setiap manusia sejak ia dilahirkan, potensi ini
berupada dorongan untuk mengabdi kepada sang
pencipta. Dengan adanya potensi bawaan ini manusia
pada hakikatnya adalah makhluk beragama, namun perlu
dibimbing lagi oleh orangtua agar dapat tumbuh dan
berkembang secara benar

E. Narapidana
1. Pengertian Narapidana
Narapidana adalah Orang yang sedang menjalani pidana penjara.
Narapidana menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah orang hukuman (
orang yang sedang menjalani hukuman karena melakukan tindak pidana).
Menurut UU Nomor 12 Tahun 1995, Narapidana adalah seseorang yang telah
dinyatakan bersalah oleh hakim dan harus menjalani pengadilan dan hukuman.
2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi tindak pidana
Ada beberapa faktor yang memengaruhi tindak pidana adalah sebagai
berikut :
1. Faktor dari dalam individu
Faktor ini adalah faktor yang sudah dibawa sejak lahir atau pas

kelahiran bayi. Faktor ini juga wuntuk mengontrol dan
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mempertahankan diri dari pengaruh-pengaruh negatif yang ada
dilingkungan.
2. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga
Melemahnya ekonomi keluarga yang membuat tidak
tercukupinya kebutuhan keluarga yang berujung membuat sesorang
beerbuat kejahatan seperti mencopet. Keluarga tidak harmonis juga
bisa menjadi tindak kejahatan karena pertengkaran terus menerus
yang membuat anak menjadi tidak nyaman.
3. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat
Seseorang yang berada dilingkungan yang tidak baik akan

membuat perilaku seseorang menjadi tidak baik pula. %

F. Penelitian Yang Relevan

Penelitian mengenai Problematika dan Pemenuhan Kebutuhan
Bimbingan Agama Anak memiliki Orangtua Narapidana pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang dianggap relevan

sehingga peneliti jadikan pembanding dengan penelitian ini.
1. Rahmad Bayu Anggoro pada tahun 2017. “ Pengasuhan Anak Oleh
Narapidana Dalam Perspektif Hukum Islam dan UU NO 35 Tahun
2014 ( Studi Kasus di Lapas Kelas Il A Amabarawa, Kab Semarang
). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemenuhan
pengasuhan orangtua narapidana terhadap anaknya pada dasarnya

narapidana tetap melakukan kewajiban untuk mengasuh anaknya.

22http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/1713/5/128600200 File5.pdf  diakses pada
tanggal 15 Maret Pukul 15:40 WIB.
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Akan tetapi berbeda dengan pengasuhan yang dilakukan orangtua
pada umumnya. Pemenuhan pengasuhan tersebut dilakukan dengan
cara berkomunikasi melalui kunjungan setiap minggunya. Disetiap
kunjungan tersebut seorang narapidana mempercayakan pengasuhan
anaknya kepada istri serta kerabat yang berada dirumah atau satu
wilayah dengan anaknya. Namun penerapannya dalam pengasuhan
anak narapidana, tidak semua narapidana mampu memenuhi
kewajibannya baik dalam menafkahi maupun mendidik. Walaupun di
dalam LAPAS telah tersedia fasilitas untuk berkomunikasi, tapi tidak
semua narapidana dapat memanfaatkannya dengan baik untuk
berkomunikasi dengan anak. Mereka lebih mempercayakan
pengasuhan anak kepada istri dan kerabat lainnya.?3

2. Fasiyah Noor dan Nuriyatul Lailiyah pada tahun 2016. “ Intimate
Relationship Pada Keluarga Narapidana di Lapas Sukamiskin
Bandung”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ketika pertama kali
terdakwa dinhyatakan bersalah anak merasa terpukul dan merasa
kecewa akan kejahatan yang dilakukan ayahnya yang membuat anak
tersebut enggan bertemu dengan ayahnya dan bahkan malas untuk
belajar. Tetapi ketika terdakwa sudah menjalani masa tahanan anak
mulai berangsur membaik dan bisa menerima kejadian yang
menimpa ayahynya itupun dikarenakan komunikasi yang terus
menerus yang dilakukan terdakwa agar tidak terjadi kesalahpahaman

diantara terdakwa dengan anaknya. Mereka mulai saling

ZRahmad Bayu Anggoro, “ Pengasuhan Anak Oleh Narapidana Dalam Perspektif Hukum Islam
dan UU NO 35 Tahun 2014 ( Studi Kasus di Lapas Kelas Il A Amabarawa, Kab Semarang,2018),
http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id diakses pada tanggal 25 Mei 2021 Pukul 17:31 WIB.
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menyemangatin dan saling memberikan rasa cinta dengan berupa
sentuhan pelukan dan kejutan. Pembagian peran dan tugas pada

suami istri secara adil akan membuat anak konsisten dalam belajar.?*

4Fasiyah Noor, Nuriyatul Lailiyah, Intimate Relationship pada Keluarga Narapidana di Lapas
Sukamiskin Bandung,, https://ejournal3.undip.ac.id Diakses pada tanggal 01 September 2021 Pukul 11:37
WIB.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Pemahaman kualitatif itu sendiri adalah suatu penjelasan dalam artian
makna atau suatu rangkaian yang dikaji secara tidak cermat dan tidak bisa
dihitung dari jumlah, pemakaian maupun jumlah didalamnya. Penelitian
Kualitatif merupakan suatu penelitian dengan melakukan pengusutan pada suatu
kenyataan sosial maupun persoalan yang sedang terjadi dimasyarakat.?

Penelitian Kualitatif ini memfokuskan terhadap peristiwa atau kegiatan
dalam menentukan agar memahami secara mendalam tentang berkenaan makna,
nilai, kualitas serta ketentuan umumindividu maupun beberapa kelompok orang
mengenai suatu persoalan yang terjadi di kalangan masyarakat.2®

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian ini,penulismengambil penelitian
lapangan dan fokus padakeadaanyang tampak yang
terjalinantarapenelitidenganinformanpenelitian. Penelitiankualitatif ini diarahkan
olehpeneliti untuk memiliki pilihan untuk menggambarkan hal-hal yang
berhubungandenganDesa Mekar Sari, Kecamatan Buntu Pane dalam

memperoleh informasi tentangarahan ketat anak-anak.

2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah, ( Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2011), HIm 33-35.

ZMuh. Fitrah, & Luthfiyah, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, dan
Studi Kasus, ( Jawa Barat : CV Jejak, 2017), HIm.44.
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B. Lokasi dan Waktu Peneltian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Buntu Pane yang terletak di Desa
Mekar Sari Dusun | sampai Dusun 9 Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan.
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 September- 11 Oktober 2021.
C. Informan Penelitian
Informan penelitian iniadalah sesorang yang memberikanpenjelasan dan
jawaban tentang kondisidansituasidari persoalan yang terjadi dan harus

mengetahui persoalan yang akan diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini,

yaitu :
No Nama Umur Peran
1 Rusmiati 43 Ibu
2 Nafsiah 45 Ibu
3 Sri Rahayu 35 lbu
4 Watia Ningsih 42 Ibu

D. Sumber Data
Data penlitian ini dapat berasal dari dua sumber, yaitu :
1. Sumber primer, yaitu data yang didapatkan penulis langsung dari Anak yang
memiliki orangtua narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane.
2. Sumber sekunder,adalah informasi yang melengkapi sebagai pendukung data
dalam penelitian yang diperoleh dari :

a. Literatur yang melengkapi terkait pada penelitian.
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E. Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah menciptakan cara dalam menyatukan data yang
didapatkan dari data yang akan digunakan. Adapun tekhnik yang digunakan
untuk pengumpulan data, sebagai berikut :
1. Wawancara

Wawancaraadalah suatu strategi untuk menggabungkan beberapa
informasi yang dilakukan secara tatap muka kepada seseorang yang telah
menyampaikan data secara langsung dengan memberikan beberapa
pertanyaan  sebelumnya dengan tujuan agar sumber dapat
menanggapinya.Wawancaraini ~ dikenal  sebagai  evaluasi  ulang
atausebagai  konfirmasi data atau pemberitahuan yang sudah
didapatkansebelumnya.Tekhnikwawancara yang digunakan
dalampenelitian ini adalah metode pertemuan langsung dengan tanya
jawab kepada ibu dan anak-anak yangmemilikiorangtuanarapidana di

Desa Mekar Sari, Kecamatan Buntu Pane.

2. Observasi

Observasi adalah suatu tekhnik dalam menggabungkan data yang
mewajibkan  penulis terjun langsung ke lapangan dan
mengamatipersoalan bagian pada kejadian, tempat, waktu,pelaku
kegiatan dan tujuan tertentu. Kelengkapan itu tidak terlalu
perludicermatiselurunnya, namun hanya titik persoalannya saja yang

menyesuaikan  dengan kebutuhan data yangakan digunakan.?’

2’Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014), him.165.
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Dilakukannya observasi ini adalah untuk melihat serta memeriksa secara
intens mengenai aktivitas anak yang memiliki orangtua narapidana.
3. Dokumentasi

Dokumentasimerupakan sebuah tambahan data yang dibutuhkan
dalam penelitian, yaitu ilustrasir, tulisanataupunkarya-karya yang
keseluruhannya dapat membantu memberikan penjelasan pada saat
penelitian berlangsung. Dokumentasiialah sumber yang akan dipakai
dalamwawancara dan observasiterhadappenelitian Kualitatif ini, bahkan
hasil dari penelitian Kualitatif ini memiliki kejujuran yangsangat tinggi

jika melibatkan dokumentasi dalam tekhnik pengambilan datanya. 28

F. Teknik Analisis Data

Analisis data ialah suatu strategi untuk mengetahui dan
mengumpulkandata dengan cara tersusun yang di diperoleh dari hasil akhir
wawancara, observasidandokumentasi sehingga ditemukanlah hasil penelitian
yang dapat diketahui dantersebarkebeberapa orang secaramenyeluruh.
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Yang dimana Analisis data
kualitatif adalah suatu cara yang dilakukan melalui bekerja dengan data,
mengatur data, menemukan beberapa data, untuk mengelola dan mendapati hal-
hal terpenting dari contoh-contohyang diperintahkandanmenemukan apa yang

dapatditulis secara ulang kepada orang lain.?®

8Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK
dan Penelitian Pengembangan, (Bandung : Citapustaka Media, 2016), HIm.152

PLexy J, Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2005),HIm.248.
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Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul menjadi satu, maka untuk
seterusnya dilakukanlah tekhnik analisis data dengancara menggunakan metode
kualitatif. Metode kualitatiftersebut menjabarkan pencapaian dari hasil yang
diteliti sesuai dengan kondisi yang tampak tanpa harus direkayasa. Yang artinya
di sini penulis berusaha untuk menjabarkan secara ulang data-data yang telah di
dapat mengenai bagaimana Problematikan pemenuhan kebutuhan Bimbingan
Agama Anak yang memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari

Kecamatan Buntu Pane dalam melaksanakan kegiatan bimbingan agama anak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu pane Kabupaten Asahan adalah
sebuah desa yang tidak terlalu jauh dari pusat kota, yaitu sekitar 20,5 km dari
pusat kota Kisaran. Luas daerah Desa Mekar Sari ini semitar 187,6 hektar dan
terdapat 10 Dusun. Walaupun begitu, Desa Mekar Sari bukanlah termasuk Desa
yang tertinggal, karena sudah ada angkutan umum bahkan ojek online selalu ada
jika ingin ke pusat kota. Dari segi cara berfikir dan berbudaya, masyarakat Desa
Mekar Sari sudah modern, namun tetap menjaga nilai-nilai budaya lokal seperti
adat istiadat
Nemukkansebagaimana umumnya pada masyarakat lain yang berdomisili
dibagian Kabupaten Asahan. Dapat dilihat pada aspek-aspek berikut :
1. Letak Geografis Desa Mekar Sari
Uraian berikut ini merupakan gambaran umum tentang Desa Mekar Sari
Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan sebagai penjelasan tentang lokasi
penelitian terkait dengan Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan
Agama Anak Memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan
Buntu Pane Kabupaten Asahan. Desa Mekar Sari adalah salah satu Desa
yang terkait di Kecamatan Buntu Pane berdasarkan data yang diperoleh dari
Kepala Desa bahwa Desa Mekar Sari mempunyai batas wilayah.
Adapun batas-batas wilayah Desa Mekar Sari adalah :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sei Silau Timur Kecamatan

Buntu Pane
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2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Buntu Pane Kecamatan Buntu Pane
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tinggi Raja Kecamatan Tinggi Raja
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa perkebunan Sei Silau dan Desa Prapat Janji *°
2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia
Warga Desa Mekar sari kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan berjumlah 1469 jiwa dan
243 Kepala Keluarga (KK).3!
Keadaan penduduk Desa Mekar Sari berdasarkan usia dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 1

Keadaan Penduduk Desa Mekar Sari berdasarkan usia.

No Tingkat Usia Umur Jumlah
1. Bayi 0-5 Tahun 108
2. Anak-anak 6-12 Tahun 320
3. Remaja 13-18 Tahun 418
4, Dewasa 19-49 500
5. Lansia 50-65 Keatas 123
Jumlah 1469

Sumber : Data Administrasi Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2021

3. Keadaan pendidikan Penduduk Desa Mekar Sari
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk seluruh masyarakat untuk
memperoleh perilaku dan pendidikan yang lebih baik dan mendapatkan kehidupan yang lebih
layak. Dengan pendidikan yang baik dan tinggi maka akan menjadikan seseorang lebih matang
dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Berdasarkan data administrasi Desa mekar Sari tingkat

pendidikan masyarakat adalah sebagai berikut :

30Bambang Sugianto, Kepala Desa Mekar Sari, Wawancara, Tanggal 01 September 2021
31Data Administrasi Desa Mekar Sari kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2021
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Tabel 2

Keadaan pendidikan penduduk Desa Mekar Sari

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. Tidak Tamat SD 939
2. Tamat SD 619
3. Tamat SMP 491
4. Tamat SMA 756
5. Tamat Diploma/Sarjana 98

Sumber : Data Administrasi Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2021.
4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Ditinjau dari jenis kelamin, maka penduduk Desa Mekar sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten
Asahan lebih banyak perempuan dibandimg laki-laki yaitu :
Tabel 3

Keadaan Penduduk Desa Mekar Sari berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah

1. Laki-laki 611

2. Perempuan 858
Jumlah 1469

Sumber : Data Administrasi Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2021.
5. Keadaan Penduduk berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Desa Mekar Sari ditinjau dari tingkat penghasilan atau mata pencaharian dapat dilihat
pada data dibawah ini yaitu :
Tabel 4

Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah

1. Petani 39
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2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 50
3. Montir 30
4. Bidan 20
5. Perawat 15
6. Ibu Rumah Tangga (IRT) 75
7. Pensiunan 235
8. Guru Swasta 43
9. Tukang Bangunan 95
10. Karyawan Swasta 46
11. Karyawan BUMN 107
12. Perangkat Desa 25
13. Wiraswasta 689
Jumlah 1469

Sumber : Data Administrasi Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Tahun 2021.
Dari data diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar warga Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane bekerja
sebagai Wiraswasta. Banyak yang membuka usaha dan sedikit juga yang bekerja serabutan.
6. Agama Penduduk Desa Mekar Sari
Warga Desa Mekar Sari ini mayoritasnya menganut Agama Islam, tetapi ada sebagian warga
juga yang menganut Agama Katholik. Meskipun demikian warga disini tidakpernah salingn
menjatuhkan sesama agama. Kebanyakan anak dari warga Desa Mekar Sari ini bersekolah di
sekolah tsnawiyah dan sekiolah umum. Untuk mendukung kegiatan beribadah para warganya, maka
di Desa Mekar Sari ini terdapat 4 masjid.*?
7. Data Orangtua yang yang memberikan bimbingan agama di Desa Mekar Sari
Di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan, terdapat 4 Istri narapidana dan
ada 10 anak yang ditinggal suami karena dipenjara, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut :

%20bservasi di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan Pada Tanggal 26 September 2021



35
Tabel 5

Data Istri narapidana dan 10 orang anak yang ditinggal

No | Nama Istri Narapidana Jumlah Anak Usia Anak
1. Rusmiati 1. Dicky Prasetyo 9 Tahun
2. Dinda Dewi 11 Tahun
3. Nur Aisyah 13 Tahun
2. Nafsiah 1. Kholil suhada 10 Tahun
2. Muhammad Akbar 12 Tahun
3. Sri Rahayu 1. Aulia Rahayu 9 Tahun
2. Auzia Lathifah 10 Tahun
3. Muhammad Chandra 12 Tahun
4. Watia Ningsih 1. Bobby Pranata 9 Tahun
2. Reza Oktavian 12 Tahun

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa latri Narapidana yang diteliti berjumlah 4 orang dan 10 orang anak.
B. Temuan Khusus
1. Bagaimana Problematika Bimbingan Agama anak memiliki Orangtua Narapidana di Desa
Mekar Sari ?
Adapun problematika bimbingan agama anak memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar
Sari ini yaitu :
a. Bimbingan keagamaan sholat
Sholat merupakan tiang agama untuk semua umat muslim, jadi seorang tua seharusnya harus
benar-benar memperhatikan ibadah sholat dan ngaji anak, karena bimbingan sholat dan mengaji
pada anak sangat perlu, dalam pelaksanaan bimbingan agama. Adapun permasalahan yang dialami
anak adalah yaitu :
1) Kurang Maksimal dalam memberikan bimbingan pada anak
Untuk membimbing anak tidaklah mudah, sebelum membimbing Orangtua harus terlebih dahulu

menjadi contoh yang baik bagi anak, seperti menerapkan tatacara sholat yang baik dan benar.
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Wawancara dengan Ibu Rusmiati dan Watia Ningsih bahwa :

Kami ingin anak-anak rajin dalam mengerjakan sholat tetapi setalah ditinggal ayahnya yang
dipenjara, anak-anak makin males untuk beribadah, sedangkan kami sendiri saja belum bisa
melaksanakan sholat tepat waktu, dan sholatnya saja masih bolong-bolong, walaupun begitu
kami tetap menyuruh anak untuk mengerjakan sholat.®

Begitu juga dengan wawancara ibu Sri Rahayu bahwa :

Saya sebagai seorang ibu sekaligus Istri, masih belum bisa memberikan bimbingan agama
terhadapp anak, saya selalu bekerja untuk menafkahi dan memnuhi kebutuhan sehari-hari,
sehingga saya sendiri belum bisa memberikan contoh baik kepada anak saya, ketika saya
menyuruh anak saya untuk melaksanakan sholat dan pergi kemasjis bersama teman-temannya,
anak-anak saya malah membantah dan langsung pergi untuk bermain, alasannya karena anaka-
anak saja jarang melihat ibunya sholat dirumah.3*

Sementara itu wawancara dengan ibu Nafsiah bahwa :

Saya sudah memberikan contoh yang terbaik dengan anak saya, dengan melaksanakan sholat
tepat waktu, memberikan pembelajaran agama bahwa dengan meninggalkan sholat akan
mendapatkan dosa dan masuk neraka tetapi anak saya tetap tidak memperdulikan omongan dan
perilaku saya.®

Selanjutnya wawancara dengan Dicky, Dinda, Nur, Bobby, Reza bahwa “ Ibu kami jarang mengajarkan

sholat dan sholatnya saja masih bolong-bolong bagaimana kami mau mengerjakan sholat tepat waktu.”®
Wawancara dengan anak Aulia, Auzia, Chandra bahwa,” Ibu kami saja sibuk dengan urusan pekerjaannya
sehingga tidak ada waktu untuk membimbing dan menyuruh kami sholat bagimana kami mau sholat kalau
seperti itu.”3’ Wawancara dengan anak Kholil, Akbar bahwa”kami males kalau disuruh sholat kami maunya
tunggu kami yang mau sendiri untuk sholat, saya sering melihat ibu sholat tetapi kami tidak mau.”%
Wawancara dengan Bapak Bambang Sugianto, selaku kepala Desa bahwa :

Orangtua seharusnya memberikan contoh teladan yang baik untuk anaknya, karena pada dasarnya

sifat anak adalah peniru, jika Orangtuanya saja tidak sering memberikan contoh yang baik,
bagaimana anak mau mengikutinya contohnya, seperti melaksanakan sholat.*°

Dari hasil observasi bahwa, Orangtua Narapidana masih banyak yang tidak bisa menjadi contoh

yang terbaik kepada anak-anaknya, Orangtuanya sibuk dengan mencari nafkahh sehingga Orangtua

33Rusmiati dan Watia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari, 25 September 2021.

34Sri Rahayu, Istri Narapidana, wawancara di Desa Mekar Sari, 26 September 2021.

SNafsiah, Wawancara di Desa Mekar Sari. 26 September 2021.

%Dicky, Dinda, Nur, Bobby, Reza Anak Orangtua Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari, 25 September 2021.
$7Aulia, Auzia, Chandra, Anak Orangtua Narapidana, Wawancara di Desa Mekafr Sari, 26 September 2021.

38K holil, Akbar, Anak Orangtua Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari, 26 September 2021.

%%Bambang Sugianto, Kepala Desa di Mekar Sari, Wawancara di di Desa Mekar Sari, 27 September 2021.
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nya tidak dapat bisa mengajarkan sholat dan mengajarkan perilaku yang baik kepada anaknya,
seperti mengajak anak sholat tepat waktu tentu anak akan mengikutinya jika terbiasa maka anak
akan menirunya. Rasulullah SAW memerintahkan agar Orangtua dapat memberikan contoh yang
baik untuk anaknya agar anaknya menjadi orang yang lebih baik lagi.

2) Tidak terbiasa mengajarkan agama pada anak

Orangtua dapat memberikan contoh yang baik terhadap anak dengan cara membiasakan
anaknya dari kecil, karena kepribadian anak anak itu pada dasarnya menerima segala sesuatu yang
diarahkan melalui dengan pembiasaan oleh orangtua pada masa anak-anak. Dari kecil harus dilatih
dengan melaksanakan shalat, agar ketika dewasa ia sudah dewasa nanti anak akan terbiasa dengan
melakukan shalat. Bila anak melakukan pembiasaan dirinya dengan malas dalam melaksanakan shalat
maka ia akan menajdi orang yang malas dalam melaksanakan shalat dan kewajiban yang lainnya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Nafsiah, Sri Rahayu bahwa :

Sebelum saya dan anak saya ditinggal suami didalam penjara, saya selalu membiasakan anak saya
untuk selalu bangun pagi untu sholat subuh bersama ayahnya, dan juga mengajarkan anak untuk
mengaji dikarenakan anak saya nurutnya sama ayahnya. Tapi setelah ditinggal kami tidak bisa
melakukannya lagi, bahkan sekarang anak sering menolak dan tidak mendengarkan ucapan saya,
karena gterlalu capek bekerja seharian untuk mencari nafkah, akan tetapi kami tetap sempat uuntuk
mengajari anak-anak.*
Wawancara dengan Ibu Rusmiati bahwa :
Jika anak dibiasakan melaksanakan shalat pada saat kecil maka anak tersebut pun akan terbiasa, akan
tetapi saya sendiri saja masih bolong-bolong dalam shalat bagaimana anak saya mau mendengarkan
saya.*!
Wawancara dengan Ibu Watia Ningsih bahwa :
Saya sebagai Orangtua belum bisa memberikan contoh yang baik terhadap anak saya, saya memang
selalu menyuruhnya shalat tetapi saya sendiri tidak melakukannya, kadang ketika saya ada waktu
untuk mengajari anak saya, saya malah lebih memilih untuk bermain hp dan tidur.*

Wawancara dengan anak Dicky, Dinda, Nur, Reza dan Bobby bahwa:

Saat ayah saya dirumah, saya saja jarang diajarkan untuk shalat dan ayah saya malah lebih memilih
nongkrong diwarung kopi dan tidak memperhatikan saya.*?

“ONafsiah,Sri Rahayu, Kstri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, tanggal 28 September
2021.

4lRusmiati, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamtan Buntu Pane, Tanggal 25 September 2021.

42\Watia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 25 Septmber 2021.
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Wawancara dengan anak Aulia, Auzia, Chandra bahwa :
Ayah saya dulu sering mengajarkan saya tentang cara shalat dan mengajak saya kemasjid tetapi
semenjak saya ditinggal ayah, saya jadi males apalagi sekarang ibu saya sibuk bekerja tidak ada waktu
untuk saya, ketemu ibu saja hanya waktu malam.**
Wawancara dengan Anak Kholil dan Akbar bahwa :
Dulu ayah dan ibu sering mengajrkan saya shalat, mengajak saya shalat berjamaah, tetapi setelah

ditinggal ayah, Ibu tidak pernah lagi mengajak saya untuk shalat berjamaah sehingga saya pun malas
untuk shalat jadinya, saya lebih suka dulu ketika ada ayah.*

Wawancara dengan Bapak Bambang Sugianto selaku Kepala Desa bahwa :

Anak akan terbiasa jika Orangtuanya selalu mengajarkan dan mengajaknya untuk shalat, akan tetapi
dari keluarga saja anak tidak mendapatkan itu bagaimana anak tersebut akan terbiasa dalam

nmelaksanakan shalat.*®

Berdasarkan hasil observasi bahwa, Orangtua belum bisa membiasakan anak dalam melaksanakan

shalat, dan tidak mempunyai waktu untuk mengajarinnya karena alesan tidak punya waktu, namun ada juga

orangtua yang tetap menyuruh anaknya sholat tetapi tetap saja dibantah oleh anaknya, ada juga yang menyuruh

anaknya shalat tetapi tidak mengawasinya sehingga Orangtua tersebut tidak mengetahui apakah anaknya sudah

shalat atau belum. Karena ditinggal bekerja oleh Ibunya anak semakin banyak bermain.

1) Kurang Kasih sayang dan perhatian terhadap anak
Kasih sayang merupakan bentuk cara orangtua dalam membimbing dan mengayomi
anaknya. Dengan memebikan kasih sayang dan perhatian maka anak akan mau untuk
melakukan apa yang di ucapkan Orangtuanya dalam hal melaksanakan shalat. Jika didalam
keluarga banyak dipenuhi dengan rasa kasih sayang dan perhatian maka anak akan mudah
menerima semua masukan yang diberikan orangtuanya.

Wawancara dengan ibu Sri Rahayu, Nafsiah bahwa :

2021

43Dicky, Dinda, Nur, Reza, Bobby, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 25 Septmber

“Aulia, Auzia, Chandra, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 27 September 2021.
45Kholil, Akbar, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 28 September 2021.
46Bambang Sugianto, Kepala Desa di Mekar Sari, Wawancara di Desa Mekar Sari, 27 September 2021.
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Sebelum saya pergi untuk bekerja saya selalu mengingatkan dan menyuruh anak saya untuk
jangan meninggalkan shalat, kadang saya memberikan janji bahwa jika anak saya melakukan
shalat akan saya kasih uang, tetapi maklumlah namanya anak-anak kadang suka bohong
bilangnya shalat tetapi tidak. Apalahi jarang saya kontrol anak saya apakah benar melakukan
shalat*’

Wawancara dengan Ibu Rusmiati dan Watia Ningsih bahwa :

Saya kurang tau bagaimana kegiatan anak-anak saya ketika diluar rumah, saya sering juga
memarahinya untuk jangan meninggalkan shalat, dimasjid atau tidaknya, kadang saya suruh
shalat berjamaah dimasjid bersama teman-temannya agar ia mau untuk shalat, ketika pulang
bermain saya bertanya apakah sudah shalat, jawabannya selalu ya tapi tidak meyakinkan saya
apakah itu benar atau bohong.*

Wawancara dengan Anak Dicky, Dinda, Nur bahwa :

Memang ibu kami sering menyuruh kami untuk shalat tetapi kami malas untuk mengerjakannya,
apalagi kalau disuruhnya sambil marah-marah.*°

Wawancara dengan Anak Kholil, Akbar, Aulia, Auzia, Chandra bahwa :

Ketika Ibu berangkat untuk pergi bekerja ibu selalu mengingkatkan kami untuk jangan
meninggalkan shalat,tetapi karena tidak ada yang memantau kami untuk shalat kami pun malas
untuk mengerjakannya. Kadang setelah 1bu kembali bekerja ibu juga menanyakan apakah sudah
shalat tetapi kami berbohong dengan menjawab iya agar tidak dimarahin.>

Wawancara dengan Anak Reza, Bobby bahwa :

Ibu memang menyuruh kami kak, tapi kami tidak mengerjakannya bahkan Ibu sampai marah
hingga mencubit barulah kami terpaksa mengerjakannya.>!

Hasil Observasi peneliti bahwa, orangtua memang memberikan nasehat kepada anak-anaknya

untuk selalu mengerjakan shalat dan menanyakan apakah sudah shalat atau belum, tetapi akibat ada

pekerjaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol anaknya untuk mengerjakan shalat anak

tersebut pun jadi semena-mena untuk meninggalkan shalat. Namun di sisi lain ada juga Orang yang

memarahin anaknya ketika malah untuk shalat, tetapi nyatanya nihil anak-anak pun mau mengerjakan

shalat dengan terpaksa dan ada juga yang cepat-cepat dalam mengerjakan shalatnya.

47Sri Rahayu, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 30 September 2021
48Rusmiati, Watia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane 29 September 2021.

“Dicky,
50K holil,

September 2021.

Dinda, Nur, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 29 September 2021.
Akbar, Aulia, Auzia, Chandra, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, 30

1Bobby, Reza, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane 29 September 2021.
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Bimbingan Agama Terhadap Anak-anak yang

memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane

Adapun Faktor yang mempengaruhi Bimbingan Agama Orangtua Narapidana di Desa
Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane vaitu :

a. Pengetahuan Agama yang minim

Tingkat pendidikan pada zaman Orangtua dulu sangat minim, apalagi hanya tamatan
SD-SMP sederajat, padahal pendidikan termasuk salah satu penunjang untuk membimbing dan
mengajarkan anak. Tidak mudah membimbing anak pada zaman sekarang apalagi anak zaman
sekarang sudah banyak menggunakan gadget untuk bermain.
Wawancara dengan Ibu Nafsiah bahwa :
Walaupun saya hanya tamatan SD tetapi saya masih bisa mengajarkan anak saya tentang agama,
mulai dari mengajarkan yang paling mudah terlebih dahulu, apalagi ketika ada suami saya,
suami saya yang paling sering mengajarkannya dan anak pun nurut kepadanya.>?
Wawancara dengan Ibu Rusmiati bahwa :
Memang dalam membimbing anak orangtualah yang harus mempunyai pengetahuan yang luas,
orangtua yang seperti saya yang minim dalam pengetahuan mana bisa mengajrkan keagamaan
yang lebih untuk anak saya, maka dari itulah anak-anak saya sering membantah ucapan saya.>
Wawancara dengan Ibu Watia Ningsih, Sri Rahayu
Tentang pengetahuan agama saja saya kurang apalagi dalam mengajarkan agama pada anak,
maulah nanti banyak salahnya, walaupun begitu saya tetap berusaha semaksimal mungkin untuk
mengajarkan anak saya. Saya lagi cuman Tamatan SD paling tau dalam mengerjakan shalat
untuk membaca Al-quran saja saya masih kurang tau tajwidnya.>*
Dalam kesempatan yang sama, wawancara denngan Anak Reza, Auzia, Chandra bahwa :

“Pengetahuan Orangtua kami saja tentang bagaimana cara shalat sangat minim, apalgi ketika

kami bertanya apa arti dari wudhu didalam shalat, orangtua hanya diam dan bingung mau

2Nafsiah, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 01 Oktober 2021

S8Rusmiati, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 04 Oktober 2021.

SWatia Ningsih, Sri Rahayu, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 03 Oktober
2021.
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jawabnya.*>® Wawancara dengan Dinda dan Nur bahwa : “Orangtua hanya mengajarkan gerakan
shalat dan bacaan shalat saja itu pun jarang dikarenakan kesbukan, tunggu ada waktu yang
kosong baru ibu ngembing kami lagi.®®
Wawancara dengan Kholil, Akbar bahwa :

Saya walaupun malas untuk shalat ibu tetap mengajarkan saya kak, ibu sikit banyaknya tau
tentang pengetahuan keagamaan apalagi kalau saya bertanya nsesuatu tentang agama pasti ibu
sebisa mungkin  menjawabnya walaupun kadang saya tidak terlalu paham apa yang
disampaikan ibu.%’

Wawancara dengan Bapak Bambang Sugianto selaku Kepala Desa bahwa :

Memang masyarakat kami ini kebanyakan cuman Tamatan SD, Makannya banyak orangtua
yang belum mengetahui secara luas tentang pengetahuan agama, bisa shalat dan tau cara

gerakannya saja udah syukur tetapi dalam acara pengajian banyak orangtua yang bener-bener
mendengarkan ceramah agar mereka banyak mengerti tentang pengetahuan agama.>®

Hasil observasi peneliti bahwa, masing-masing pendidikan Orangtua hanya tamatan SD.

Sehingga masih banyak orangtua yang kurang dalam mengajari anak-anaknya tentang agama terutama
dalam shalat tentunya nantinya akan berpengaruh pada anak. Anak akan terbiasa tidak tau dan akan

meninggalkan shalat secara terus menerus.

b. Terlalu Sibuk dan tidak Punya waktu untuk anak
Orangtua yang baik adalah orangtua yang menyempatkan dirinya untuk saling bertukar
cerita dan selalu membimbing anaknya kejalan yang baik. Sesibuk apapun Orangtua
seharusnya tetap mengajari anaknya agar anak terbiasa dan tidak membantah orangtuanya.
Kurangnya waktu dalam membimbing anak maka akan berdampak pada pengetahuan anak
tersebut.

Wawancara dengan Ibu Rusmiati bahwa :

2021.

%Reza, Auzia, Chandra, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 02 Oktober

6Dinda dan Nur, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 01 Oktober 2021
57Kholill dan Akbar, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 01 Oktober 2021.
%8Bambang Sugianto, Kepala Desa di Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu

Pane, Tanggal 27 September 2021.
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Saya sibuk berjualan setiap hari, kadang anak saya menangis untuk meminta jalan-jalan,
saya bekerja untuk menghidupin anak saya jadi untuk mengajarin anak saya, saya tidak
punya waktu kadang sempat terfikir saya untuk meleskan anak saya ke guru privat.>®

Sedangkan wawancara dengan Ibu Nafsiah dan Sri Rahayu bahwa :

Kami Sebelum bekerja, saya sudah menyiapkan kebutuhan anak untuk bersekolah mulai
dari sarapan, pakaiannya dan tak lupa membangunkannya untuk shalat subuh, terkadang
kami juga harus cepat-cepat pergi meningglkan anak saya dala keadaan tidur dan
pulangnya sampai sore, maka dari itu kami tidak bisa membagi waktu terhadap anak saya,
adanya waktu saya gunakan untuk tidur tapi kalau tidak terlalu capek saya tetap mengajain
anak saya.®

Hasil Wawancara dengan Ibu Watia Ningsih bahwa :

Tidak ada waktu untuk mengajarin anak saya kak, saya lagi kerja dipajak bantuin jual-jual

sayur, baliknya saja kadang sore, tiba sudah pulang saya kkecapekan dan tidur kadang saya

sendiri saja banhyak meninggalkan shalat.5!

Wawancara dengan Anak Chandra, Reza, Nur bahwa : “ Kalau pas Ibu gak kerja, paling ibu

cuman ngajarin yang sepengetahuan ibu aja, seperti ayat yang bisa dibaca ketika shalat, tapi
» 62

kaalau lagi belajar gitu kami mendengarkannya kak, tetapi setelah itu lupa lahi”.

Hasil observasi peneliti bahwa, kesibukan yang dilakukan orangtua akan berdampak

pada pengetahuan agama anak, ayah yang seharusnya menafkahi digantikan oleh istri sekaligus
ibu dari anak-anak yang dimana seharusnya ibu lah yang menajdi kunci utama dalam

mengajarkan dan membimbing anak-anak. Walaupun demikian,sesibuknya orangtya mereka

tetap menyempatkan untuk mengajri anaknhya hingga bisa.

3. Solusi seperti apa yang digunakan dalam menangani Problemtika pemenuhan kebutuhan

bimbingan agama anak memiliki orangtua narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan

Buntu Pane ?

2021.

SSRusmiati, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 03 Oktober 2021

%0Nafsiah, Sri Rahayu, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 07 Oktober 2021.
6lwatia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu pane, Tanggal 07 Oktober 2021.
82Chandra, Reza, Nur, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 05 Oktober
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Bimbingan agama merupakan titik terpenting untuk mengajarkan nilai-nilai agama, beda
orangtua beda pula cara mereka mengajarkan pengetahuan agama kepada anaknya. Adapun
solusi yang digunakan para orangtua untuk memenuhi kebutuhan bimbingan agama anak
dengan cara yaitu :
1) Mempertemukan anak dengan ayah
Ayah yang terbiasa mengajarkan agama anak, tetapi karena ada sebuah kasus yang
mengakibatkan ayah tersebut tidak mengajarkan bimbingan agama lagi akan berdampak pada
sikap anak tersebut, maka orangtua khusunya ibu akan melakukan bermacam-macam cara
untuk memenuhi kebutuhan bimbingan agama anak. Yaitu :
Seperti halnya wawancara dengan Ibu Nafsiah dan Sri Rahayu bahwa :
Saya setiap hari minggu akan membawa anak saya ke Lapas tempat dimana ayahnya lagi
dipenjara, agar mereka pun tidak merasa kurang kasih sayang dan juga mereka akan
mendengarkan apa yang di bicarakan oleh ayahnya. Karena anak-anak paling takut jika
ayahnya sudah berbicara, ayahnya sangat tegas kalau sudah membahas pengetahuan agama
anak yang kurang, disaat ayahnya berbicara pasti anak-anak kami akan berjanji untuk
mendengarkan apa yang diucapkan oleh saya.®
Sedangkan wawancara dengan Ibu Rusmiati bahwa : Saya dan anak saya akan menjenguk
suami saya, ketika saya sudah tidak banyak kesibukan, itupun ketika saya bisa nanti anak
saya tidak mau ikut dengan alasan bermain. Tapi ketika anak saya mau ikut pasti ayahnya
selalu menanyakan apakah sudah shalat? Ataukah sudah mengaji.®
Wawancara dengan Ibu Watia Nighsih bahwa :
Kalau saya lain lagi, saya tunggu anak saya yang mengajak untuk menjenguk suami saya
baru saya mau kak, anak saya paling dekat sama ayahnya, kadang apa yang dibilangin
ayahnya ketika waktu kami mnejenguk pasti anak-anak akan mengiyakannya walaupun
kadang kalau sudah sampai rumah masih sering lupa apa yang sering dibilang ayahnya.®®
Wawancara dengan Anak Dicky, Aulia, Kholil, Booby bahwa :
Saya senang sekali kak jika bertemu sama ayah, ayah sering bilangin kami kalau jangan

meninggalkan shalat, jangan lupa mengaji, jangan seperti ayah, padahal ayahkan lagi sekolah
kan kak dipenjara.

%Nafsiah, Rahayu, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Tanggal04 Oktober 2021.
84Rusmiati, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 03 Oktober 2021.

SWwatia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 03 Oktober 2021.
%Dicky, Booby, Aulia, Kholil, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane. Tanggal 08

Oktober 2021.
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Wawancara dengan Anak Reza dan Chandra bahwa :
Ketemu ayah aja susah kak, tapi kalau sudah bertemu sama ayah kai pasti senang kak,
apalagi ayah kadang mengajari kami apa yang telah didapatkan ayah ketika dipenjara, bahkan
yang biasanya ayah cuman mengetahui cara mengajarkan shalat sekarang ayah sering
mengajarin kami membaca alquran kak.%’
Wawancara dengan Anak Nur, Akbar bahwa :

Ibu aja sibuk kerja, kadang kami mengajak ibu untuk menjenguk ayah, kalau udah ketemu ayah

kami seneng kak, apalagi ayah juga perhatian sama kami.®®
Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Bambang Sugianto bahwa :

Para istri akan menjenguk suami dan akan mengajak anak mereka agar tidak hilang rasa
perhatian dari ayahnya tersebut, apalagi anak-anak sekarang lebih mau mendengarkan bicara
ayahnya karena ayah nya akan berbicara mereja dengan lembut tanpa memarahinya, walaupun
demikian anak akan tetap mengingat apa yang telah ayahnya ajarkan selama ini walaupun
tidak seintens seperti dulu lagi.®®

Hasil observasi peneliti bahwa, orangtua tetap mengajarkan anaknya tentang pengetahuan
agama walaupun sedang berada dipenjara, orangtua tetap menyempatkan waktu untuk menemui anak
dan ayah tersebut. Walaupun terkadang anak-anak yang mengajak ibunya untuk bertemu ayahnya.
Anak-anak sangat senang karna merasa hilang kerinduan ketika sudah bertemu dengan ayah mereka.
Walaupun demikan ketika bertemu, anak-anak sangat antusias apa yang sedang ayahnya bicarakan.
Sikap yang diberikan ayahn ya akan mendorong anak menjadi yang lebih baik lagi dan akan menambah
semangat untuk mau terus belajar agama. Ayah yang selalu memberikan bimbingan kepada anaknya
walaupun cuman beberapa saat itu sudah termasuk sikap yang baik yang akan merubah sikap anak

tersebut untuk mau shalat dan belajar pengetahuan agama.

1) Sekolah Agama

7Reza, Chandra, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 08 Oktober 2021.

%Nur, Akbar, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kzecamatan Buntu Pane, Tanggal 08 Oktober 2021.

8Bambang Sugianto, Kepala Desa Mekar Sari, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 28
Septmber 2021.
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Anak memang sudah mendapatkan pembelajaran agama pada sekolah umum,
tetapi anak akan lebih banyak lagi mengetahui tentang agam jika dibarengin dengan
sekolah agama setiap sore seperti madrasah yang ada sekitaran desa.
Seperti wawancara dengan Ibu Rusmiati dan Watia Ningsih bahwa :

Kami menyekolahkan agama untuk anak kami, agar anak kami tidak bandal lagi kak, lagian
ilmu agama dari kami saja tidak cukup untuk anak kami sebagai bekal anak dimasan yang
akan datang, alhamdulillah nya kak anak saya mau untuk sekolah agama tersebut.”

Wawancara dengan Ibu Nafsiah bahwa :

Saya setelah ayahnya dipenjara saya langsung menyekolahkannya ke pesantren untuk anak
saya yang paling besar, untuk adiknya sendiri saya sekolahkan ke sekolah madrasah atau
sekolah sore. Itu saya lakukan juga demi untuk anak saya kak, agar anak saya juga
mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan agar anak saya bisa rajin shalat dan mengaji.”

Wawancara dengan Ibu Sri Rahayu bahwa :

Awalnya sempat ragu untuk memasukkan anak saya ke pesantren, ragu karna apakah anak
saya mau sekolah agama selain sekolah umum, tapi karena sudah bicara dengan suami dan
suami mendukung, saya dan suami saya juga berbicara kepada anak saya, dan alhamdulillah
nya anak saya mau dan sekarang sudah banyak mengetahui agama terutama tentang shalat.”

Wawancara dengan Anak Nur bahwa :

Saya awalnya kak menolak untuk masuk pesantren kak karna saya tidak mau jauh dari lbu
saya, saya saja sudah jauh dari ayah masa mau jauh lagi sama ayah. Tapi karena orangtua
sering menasehatin saya dan saya akhirnya mau, dan sekarang alhamdulillah saya bisa shalat
dan saya rajin shalat. Dan sedikit banyak nya saya juga tau tentang pnegtahuan agama.”
Wawancara dengan Dicky, Auzia, Bobby, Dinda, Kholil, Aulia bahwa : “Kami mau saja kak
sekolah agama lagian kami juga dapat uang jajan lagi dan bisa punya banyak kawan lagi,dan
bisa main juga sama teman-teman, tetapi ketika sekolah kami belajar dengan serius dan
setiap pulang sekolah ibu akan menanyakan pembelajaran apa yang udah diberikan, sekarang
kami udah bisa shalat walaupun masih bolong-bolong”. 7

Seperti halnya wawacara dengan Akbar, Chandra, Reza bahwa :

Awalnya kami menolaknya kak, kareana caapek abis pulang skolah umum langsung lanjut

sekolah agama, tapi setelah ayah sudah berbicara untuk bertanya maukah kami untuk sekolah
agama akhirnya kami mau, walaupun pertama masuk sekolah agama kami masih bandal

“Rusmiati, Watia Ningsih, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 10 Oktober
2021

"Nafsiah, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 08 Oktober 2021

72Sri Rahayu, Istri Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 09 Oktober 2021.
3Nur, Anaka Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane. Tanggal 08 Oktober 2021.

"Dicky, Auliaa, Booby, Dinda, Anak Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari kEcamatan Buntu Pane, Tanggal 09
Oktober 2021.
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tetapi sekarang kami juga udah tidak bandal lagi dan untuk sholat kami juga udah bisa dan
tau cara mengerjakannya.”

Wawancara dengan Baapak Bambang Sugianto selaku kepala desa bahwa :

Ketika ditinggal ayahnya anak-anak banyak yang semakin bandal, tetapi setlah di sekolahkan
agama anak-anak ini sudah mengalami perubahan, seperti sudah bisa tau cara shalat seperti
apa, dan dengan keadaan ini ibu mereka pun terlihat tidak jenuh lagi dalam membimbing
agama anak.’®

Hasil observasi peneliti bahwa kurangnya pendidikan agama yang diberikan orangtua akan
berdampak pada perkembangan anak, tetapi disisi lain orangtua juag memikirkan bagaimana
cara anaknya agar bisa banyak mengetahui tentang ilmu agama dengan cara
mensekolahkannya ke sekolah agama. Walau dengan pertimbangan yang begitu lama

akhirnya anak-anak tersebut pun mau untuk sekolah. Dan dengan cara ini terbukti bahwa

anak juga sudah bisa mengetahui sedikit banyaknya ilmu agam seperti tata cara shalat.

C. Analisis Hasil Penelitiann

Analilis hasil penelitian yang berjudul Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Agama
Anak memiliki Orangtua Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan.
Orangtua merupakan kuncoi terpenting didalam sebuah keluarga, Orangtua adalah sosok yang sangat
berpengaruh bagi perkembangan anak-anaknya. Baik secara fisik, psikologis setta dalam membentuk
karakter agama anak, karena orangtualah sosok terdekat dengan anak. Membimbing anak bukanlah hal
yang sangat mudah apalagi dizaman seperti ini tetapi dengan cara mengajarkan agama sejak dalam
kandungan hingga sampai ia lahir dan dewasa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti bahwa, dalam memberikan bimbingan

agama anak di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane kabupaten Asahan mempunyai faktor yang

2021.

SAkbar, Chandra, Reza, Anaka Narapidana, Wawancara di Desa Mekar Sari kEcamatan Buntu Pane Tanggal 08 Oktober

Bambang Sugianto, Kepala Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane, Tanggal 29 September 2021.
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mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan bimbingan agama anak yaitu pengetahuan agama yang
minim dan terlalu sibuk dan kurang perhatian terhadap anak, sehingga berefek psda anak itu sendiri.
terlalu sibuk bekerja untuk mencari nafkah sampai lupa untuk mengecek dan mengevaluasi shalat
anakk, kurangnya pengawasan sehingga anak-anak semakin tidak mendengarkan orangtuanya.

Sebagian Orangtua di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Kabupaten Asahan dalam
memberikan bimbingan agama anak belum maksimal, ditambah lagi kurangnya kasih sayang yang
seharusnya didapatkan dari ayah dan ibu dan sekarang hanya didapatkan oleh ibunya saja, kurang
pembiasaan dari kecil dan kurang perhatian sehingga anak lalai dalm shalat.

Kemudian seharusnya orangtua mampu menyeimbangkan mana urusan pekerjaan dengan
mengurusin anak, tidak terlalu fokus dalam bekerja sehingga lupa akan mengajarkan nilai-nilai agama
terhadap anak. Dan seharusnya orangtua narapidana mampu meluangkan waktu untuk saling bercerita

dan bertukar fikiran kepada anak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Problematika Pemenuhan Kebutuhan Bimbingan Agama Anak Memiliki Orangtua
Narapidana di Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane yaitu Bimbingan shalat yang
dimana orangtua kurang maksimal dalam membimbing anak, tidak membiasakan
mengajarkan agama pada anak, serta kurang kasih sayang dan perhatian pada anak.

2. Faktor yang mempengaruhi Bimbingan Agama Anak memiliki Orangtua Narapidana di
Desa Mekar Sari Kecamatan Buntu Pane yaitu Pengetahuan agama yang minim dari
orangtua serta sibuk bekerja dan tidak punya waktu untuk anak.

3. Solusi dalam memenuhi kebutuhan Bimbingan agama anak emmiliki Orangtua Narapidana
yaitu dengan mempertemukan anak dengan ayahnya serta menyekolahkan agama terhadap
anak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yang nantinya

diharapkan akan dapat bermanfaat, saran tersebut adalah :

1. Kepada Orangtua disarankan untuk lebih memperhatikan dan meluangkan waktu untuk
anak, membimbing serta membina agama anak sejak dari dalam kandungan hingga sampai
dewasa agar menjadi anak yang beriman seperti :

a. Menyekolahkan agama agar paham tentang ilmu-ilmu agama
b. Memberikan buku bagaimana cara untuk shalat
c. Memberikan waktu untuk saling bertukar fikiran serta mengajarin anak tentang agama

2. Kepada anak-anak agar jangan melalaikan soal pendidikan agama, apalagi tentang shalat,

apalagi anak dalam tahap masa perkembangan yang akan mengetahui banyak hal tentang

dunia, anak seharusnya menerima nasihan dsn masukan yang diberikan orangtua walaupun
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imu agama yang diberikan orangtua belum sepenuhnya banyak. Dan harus lebih rajin lagi
dalam belajar agama supaya punya modal bekal untuk dunia dan akhirat.

. Kepada Kepala Desa agar memberikan bantuan pelayanan keagaaman khusus anak yang

memiliki orangtua narapidana.
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